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ABSTRAKSI

Indriani Noerbay Susanto, 1102100033 (2007), Kualitas Hubungan Anak
dengan Avah yang Berpoligami (Studi Kasus pada Anak dalam Keluarga
Poligami), Skripsi

Keluarga poligami merupakan salah satu jenis Keluarga yang lazim kita temui
di Indonesia. Setelah ayah berpoligami tidak jarang anak mengalami
permasalahan dalam hubungan dengan ayahnya. Permasalahan yang pada
umumnya terjadi adalah hubungan avah dengan anak yang tadinya dekat menjadi
renggang. Namun disisi lain tidak semua anak dari keluarga vang berpoligami
mengalami permasalahan dalam hubungan dengan ayahnya. Hubungan antara
orangtua-anak dalam lingkungan keluarga yang berpoligami akan tampil dalam
kualitas vang berbeda-beda. Kualitas mengacu pada derajat relatif kebaikan atau
keunggulan suatu hal. Baik atau tidaknya hubungan antara orangtua dengan
anaknya menggambarkan bagaimana kualitas hubungan orangtua-anak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hubungan anak dengan ayahnya yang
berpoligami.

Kualitas hubungan mengacu pada kebaikan atau Keunggulan suatu hubungan,
Anak dapat dikatakan memiliki hubungan dekat dengan orangtuanya apabila
terjadi suatu hubungan yang memiliki penghargaan dan kejujuran. Hubungan
yang baik antara ayah dengan anaknya terjadi bila didalamnya terdapat
komunikasi vang baik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. dengan tipe penclitian studi
kasus intrinsik. Informan dalam penclitian ini adalah anak pada masa remaja (11-
24 tahun) vang memiliki ayah vang berpoligami. dan masih tinggal satu rumah
dengan ayahnya. Data yang diperoleh dianalisis melalui analisis tematik dengan
melakukan koding terhadap hasil transkrip wawancara vang telah diverbatim.
Proses analisis ini melalui tiga tahap, yaitu open coding, aksial coding dan
selective coding. Koding adalah pengorganisasian data kasar kedalam kategori-
kategori konseptual dan pembuatan tema-tema atau konsep-konsep, yang
digunakan untuk menganalisis data.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama Ketika ayah memutuskan untuk
berpoligami, anak (informan penclitian) menyikapinya dengan berbagai cara.
Sikap anak pada saat mengetahui bahwa ayahnya berpoligami pada umumnya
menolak, hal ini ditunjukkan dari sikap informan | dan Il yang menolak poligami
vang dilakukan ayahnya. Namun seiring dengan berjalannya waktu, sikap negatif
terhadap poligami vang dilakukan ayah dapat berubah menjadi lebih positif.
Perubahan ini dipengaruhi oleh hal-hal yang sifatnya personal, seperti perubahan
vang terjadi didalam diri anak itu sendiri, dan pemahaman anak terhadap alasan
poligami yang dilakukan ayahnya. Kedua Hubungan diantara anak dengan ayah
tampil dalam kualitas yang berbeda-beda di dalam keluarga vang berpoligami.
Pada informan |, terjadi penurunan kualitas hubungan dengan avah setelah ayah
berpoligami. Penurunan kualitas hubungan ini ditunjukkan oleh berkurangnya
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intensitas informan | bertemu dengan ayahnya, berubahnya interaksi antara
informan | dengan ayahnya dan memburuknya komunikasi informan | dengan
ayahnya. Sedangkan pada informan I1. tidak terjadi penurunan kualitas hubungan
dengan avah setelah ayah berpoligami, hal ini ditunjukkan dengan tidak terjadinya
perubahan di dalam interaksi. komunikasi dan kedekatan hubungan diantara
informan 1 dengan axahnya. Menurun atau tidaknya kualitas hubungan diantara
anak dengan avah setelah avah berpoligami dipengaruhi oleh beberapa faktor,
vaitu: sikap anak terhadap poligami sang dilakukan asahnya, perilaku avah
setelah berpoligami. dan kualitas komunikasi antara anak dengan avahnya.
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